BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penggamabaran suatu tempat melalui medium fotografi bisa
dilakukan dengan berbagai cara dan pendekatan. Salah satu pendekatan yang
digunakan dalam penciptaan karya ini adalah pendekatan Topografi. Topografi
mempunyai kecenderungan menggambarkan permukaan, rentetan visual yang
saling berhubungan-antara satu dengan yang-lain, Permukaan dapat diartikan
secara harfiah maupun secara filosofis. @bjek-objek yangditampilkan dalam
penciptaan karya inichanya apa yang/terlihat¢dalam keseharian. Tanpa ada
maksud smaupun usahayuntukimendalami/segala sesuatu/tentang objek yang

difoto:

Objek yang bisa kita temtikan dalam’ keseharian seperti’ rumah-rumah
dipinggir jatan, benda-benda dipinggir jalan, dan objek-abjek Jain. Pemilihan
objekididasarkan kesan-kesan yang ditangkap/ketikaberhadapan dengan objek
tersebut. “Kesan__yang_ dipertimbangkan adalahZkekasengan, ditinggalkan,

diabaikan dan dibiarkan.

Melalui foto-foto yang keseluruhannya diambil di Kota Pariaman ini,
pengalaman berbeda coba diharikan dalam melihat suatu tempat atau daerah.
Pada umumnya temuan tentang foto yang menceriakan suatu tempat hanya
berbicara dari sudut pandang apa yang indah dari tempat tersebut, sehingga
meninggalkan ruang-ruang yang tidak terceritakan. Penciptaan ini menjadi

oposisi dari penggambaran tersebut.
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B. Saran

Penggambaran tentang suatu tempat pada umumnya bersifat “menjual”.
Fotografi selalu mengisolasi bagian-bagian yang seharusnya tidak ditampilkan.
Pariaman dengan pariwisata sebagai salah satu program yang diinggulkan oleh
pemerintah, selalu menampilkan keindahan alam dari tempat-tempat yang bisa
dijadikan sebagai objek wisata. Melalui penciptaan ini, ruang-ruang yang tidak

terekspos menjadi sasarannya.

Fotografi ekspresi”dalamgpenciptaan ini bekerja untuk menekankan
bagaimana metode pendekatan yang didasarkan pandangan personal terhadap
suatu/ ruang. Dalam konteks akademis, fotografi jurnalistiky dan komersial
selalu bersinggungan dengan, fotografi ‘ekspresi. Mereka. memiliki ciri khas
masing-masiag. Namun, fotografi_ekspresi bisa meminjamnya dari masing-
masing/ metode tersebut. /Pada~“akhimya, fotografi ekspresi/tidak harus

ditekankan pada bentuk dan gaya-seni\ekspresionsme dan_abstrak.

Strategi terakhir,_adalah_perspektif diri mengengi~fotografi. Hal ini
sangat penting karena dengan mengetahuinya akan jelasperlakuan fotografi
yang dipilih, jadi.mengerti apa yang sedang dilakukan. Fotografi sebagai
bahasa adalah perspektif yang=menjadi pegangan dalam penciptaan karya
Tugas Akhir ini. Memperlakukan fotografi seperti halnya merangkai kalimat

untuk membangun cerita.
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